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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan  menganalisis Pengaruh Tingkat Penggunaan Ampas Bir Terfermentasi Aspergillus 

niger terhadap Kecernaan Bahan kering, Bahan Organik, dan Efisiensi Pakan Pada Domba Lokal. Metode yang 

digunakan adalah percobaan dengan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan dan 3 kelompok 

yang terdiri dari 1 ekor domba pada setiap unit percobaan.. Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan ampas bir 

terfermentasi dalam pakan. pakan komplit tanpa ampas bir (P0), penggunaan ampas bir terfermentasi 10% (P1) , 

15% (P2), dan (P3)20% dalam pakan. Kelompok bobot badan domba lokal adalah K1 = 16 – 19 kg, K2 = 20 – 22 

kg, K3 =23 – 25 kg. Data dianalisis dengan mengunakan   ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

penggunaan ampas bir terfermentasi Aspergillus niger dalam pakan dan kelompok bobot badan berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik. Pada efisiensi pakan berpengaruh nyata 

(P<0,05) dan kelompok bobot badan berpengaruh tidak nyata. Rataan kecernaan bahan kering yaitu P0 =72,37%a, 

P1 =74,12%ab , P2 =75,26%ab, P3 =76,22%b. ; K1 =71,88%a, K2 =74,83%b, K3=77,22%b.; rataan kecernaan bahan 

organik yaitu P0 = 72,58%a, P1 = 74,51%ab, P2 = 75,29%b, P3 = 77,23%b. ; K1 = 72,24%a, K2 = 75,11%b, K3 

=77,35%b.; Rataan efisiensi pakan P0 = 14,73%a, P1 = 15,25%b, P2 = 15,38%b, P3 = 15,54%b.; K1=15,19%, K2 = 

15,20%, K3 = 15,29%.Disimpulkan bahwa menggunakan ampas bir yang difermentasi Aspergillus niger pada pakan 

lengkap dan kelompok berat badan dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan organik dan efisiensi pakan. 

Perlakuan yang optimal adalah dengan menggunakan 20% fermentasi ampas bir untuk kelompok berat badan dan 

pakan >20 kg. 

Kata kunci : Ampas Bir, Aspergillus Niger, Kecernaan, Efisiensi Pakan 

 

THE EFFECT OF ASPERGILLUS NIGER FERMENTED BEER WASTE 

LEVELS ON DIGESTIBILITY AND FEED EFFICIENCY  

IN LOCAL SHEEP 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyse the effect of the level of use of Aspergillus niger fermented beer dregs on the 

digestibility of dry matter, organic matter, and feed efficiency in local sheep. The method used was an experiment 

using a group randomised design with 4 treatments and 3 groups consisting of 1 sheep in each experimental unit. 

The treatment given was the use of fermented beer dregs in feed. complete feed without beer dregs (P0), the use of 

fermented beer dregs 10% (P1), 15% (P2), and (P3)20% in feed. Local sheep body weight groups were K1 = 16 - 

19 kg, K2 = 20 - 22 kg, K3 =23 - 25 kg. Data were analysed using ANOVA. The results showed that the level of use 

of Aspergillus niger fermented beer dregs in feed and body weight groups had a very significant effect (P < 0.01) on 

the digestibility of dry matter and organic matter. Feed efficiency had a significant effect (P<0.05) and body weight 

group had no significant effect. The average digestibility of dry matter was P0 =72.37%a, P1 =74.12%ab, P2 

=75.26%ab, P3 =76.22%b.; K1 =71.88%a, K2 =74.83%b, K3 =77.22%b. ; Average digestibility of organic matter 

was P0 = 72.58%a, P1 = 74.51%ab, P2 = 75.29%b, P3 = 77.23%b. ; K1 = 72.24%a, K2 = 75.11%b, K3 

=77.35%b. ; Average feed efficiency P0 = 14.73%a, P1 = 15.25%b, P2 = 15.38%b, P3 = 15.54%b.; K1 = 15.19%, 

K2 = 15.20%, K3 = 15.29%.It was concluded that using Aspergillus niger fermented beer dregs in complete feed 

and body weight groups can increase the digestibility of dry matter, organic matter and feed efficiency. The optimal 

treatment is to use 20% fermented beer dregs for body weight group and feed >20 kg. 

.Keywords: Beer Dregs, Aspergillus Niger, Digestibility, Feed Efficiency  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peternakan merupakan salah satu sektor perekonomian yang dapat 

dikembangkan bagi peternak sehingga dapat menyerap tenaga kerja, hal 

ini sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk, pendidikaan dan 

kesejehteraan. Meningkatnya permintaan dalam kebutuhan produk 

peternakan terhadap daging maupun susu, perlunya upaya peningkatan 

produktivitas ternak, seperti ternak domba lokal sebagai salah satu jenis 

ternak penghasil daging. 

Peternak domba lokal sampai saat ini pemeliharaannya masih 

sederhana dalam usaha mikro dan digunakan sebagai usaha sampingan 

sehingga peternak dalam pemberian pakan masih kurang memperhatikan 

komposisi pakan. Produkivitas ternak domba sangat berpengaruh 

terhadap pakan yang diberikan, pada dasarnya pakan ternak domba lokal 

adalah hijauan. Salah satu jenis tumbuhan yaitu rumput lapangan, 

sebagai pakan ternak rumput lapangan selain disukai oleh domba jenis 

rumput ini juga mudah diperoleh karena memiiliki kemampuan tumbuh di 

daerah tropis. Pemberian pakan berupa hijauan saja tidak bisa dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi pada ternak domba, sehingga diperlukan 

pakan tambahan penguat untuk mencukupi kebutuhan domba diantarnya 

pakan konsentrat. 

Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan bersama  

bahan pakan lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari seluruh pakan 

yang dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen  
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(pelengkap) atau pakan lengkap (Hartadi et al, 1990). 

Pakan konsentrat (penguat) merupakan pakan yang mempunyai 

kandungan nutrisi tertentu dengan kandungan energi relatif tinggi, serat 

kasar rendah dan daya cerna relatif baik. Pakan ini cocok untuk 

menambah zat makanan yang ada. Umumnya, bahan pakan konsentrat 

mempunyai nilai palatabilitas dan aseptabilitas yang lebih tinggi 

(Mulyono, 2004). Rendahnya ketersediaan sumber pakan dengan harga 

yang tinggi menjadi kendala dalam upaya pengembangan dan 

peningkatan usaha peternakan oleh karena itu diperlukan pakan aternatif 

yang ketersedianya mudah didapatkan, ekonomis dan memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup baik dalam penyusunan ransum domba. 

Perlunya peningkatan dalam pembuatan pakan yang ketersedianya 

mudah didapatkan, lebih terjangakau dengan memanfaatkan hasil limbah 

industri seperti diantaranya adalah limbah ampas bir, dimana limbah ini 

selain mengandung kualitas yang baik juga memiliki biaya yang relatif 

rendah sehingga menjadi media pakan aternatif domba lokal. 

Ampas bir merupakan hasil ikutan dari proses pembuatan bir, yang 

diolah secara modern. Bir berasal dari biji barley yaitu semacam biji 

gandum yang difermentasikan dan dikeringkan serta kandungan 

pati,protein, vitamin, dan mineral yang tinggi. Ampas bir dapat digunakan 

sebagai bahan pakan karena kandungan protein yang cukup tinggi dan zat 

makanan lain dengan nilai nutrisi yang baik . Sedangkan menurut Siregar 

(1994) kandungan nutrien ampas bir adalah BK 85,8%, PK 33,7%, SK 

19,2%, LK 6,1% dan TDN 74%.  
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Fermentasi adalah bioteknologi yang dapat diterapkan untuk 

mengolah bahan atau limbah pertanian menjadi pakan yang disenangi 

oleh ternak, meningkatkan gizi dan dapat meningkatkan nilai nutrisi, pada  

bahan pakan yang mempunyai kualitas rendah. karena pada saat proses 

fermentasi terdapat perombakan struktur yang komplek menjadi 

sederhana sehingga daya cerna lebih efisien, dan merupakan suatu cara 

untuk menghilangkan zat anti nutrisi atau racun yang terkandung dalam 

bahan pakan, proses fermentasi dapat memperpanjang masa 

penyimpanan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Wulandari dan Nusantoro 

2017) fermentasi dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi bahan kualitas 

rendah, pengawetan bahan pakan, dan merupakan suatu cara untuk 

menghilangkan zat anti nutrisi atau racun yang terkandung dalam suatu 

bahan pakan, mengendalikan pertumbuhan mikrobia, mempertahankan 

gizi yang dikehendaki, dan menciptakan kondisi yang kurang memadai 

untuk mikrobia kontaminan, Fermentasi bahan pakan dapat menggunakan 

bakteri atau jamur seperti: bakteri asam laktat, bakteri selulotik dan jamur. 

Penggunaan fermentasi menggunakan Aspergilus niger 

dimaksudkan untuk mengurangi tingkat serat kasar pada pakan. Tingginya 

serat kasar dalam pakan mengakibatkan ternak kesulitan untuk mencerna 

pakannya. Sehingga penyerapan pakan yang dikonsumsi menjadi tidak 

maksimal, karena masih ada kandungan nutrisi yang masih bisa 

dimanfaatkan jadi ikut terbuang bersama kotoran. Maka digunakanlah 

Aspergilus niger untuk mengurangi serat kasar pada pakan. 

Untuk mengetahui pemanfaatan ampas bir yang terfementasi  dalam 
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ransum dapat dilihat dari kecernaannya. Pengukuran kecernaan pada 

dasarnya merupakan suatu usaha untuk menentukan jumlah zat makanan 

yang diserap dalam saluran pencernaan (Anggorodi, 1994).  

Kecernaan suatu bahan pakan merupakan pencerminan dari 

rendahnya nilai manfaat dari bahan pakan tersebut. Apabila kecernaannya 

rendah makan nilai manfaatnya juga rendah atau sebaliknya jika 

kecernaannya tinggi maka nilai manfaatnya juga tinggi. 

Untuk meminimalisir biaya pakan dan menunjang keuntungan yang 

maksimal tentunya perlu dilakukan usaha mencari alternatif bahan pakan 

yang lebih murah, mudah didapat, bergizi baik, dan tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia. Untuk itu perlu mendalami potensi bahan pakan yang 

tersedia banyak di Indonesia. Saat ini pakan yang dijual di pasaran 

memiliki kualitas bermacam - macam, untuk memperoleh kualitas pakan 

yang baik tentunya membutuhkan biaya yang relatif mahal. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas pentingnya dilakukan 

penelitan tentang “pengaruh tingkat penggunaan ampas bir terfermentasi 

Aspergillus niger terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan 

efisiensi pakan pada domba lokal” 

1.2 Rumusan masalah 

Apakah ada pengaruh tingkat penggunaan Ampas Bir terfermentasi 

Aspergillus niger terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan 

efisiensi pakan pada domba lokal.? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 
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 Mengetahui pengaruh penggunaan ampas bir teferementasi 

Aspergillus niger terhadap kecernaan bahan kering, bahan 

organik dan efisiensi pakan pada domba lokal. 

 Mengetahui level yang optimal dalam pengguaan ampas bir 

tefermentasi Aspergillus niger terhadap kecernaan bahan kering, 

bahan organik dan efisiensi pakan pada domba lokal. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman dan 

sumber informasi tentang pengaruh pemberian ampas bir teferementasi 

Aspergillus niger terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan 

efisiensi pakan pada domba lokal. 

1.5 Hipotesis 

Ada pengaruh tingkat pengunaan pemberian ampas bir terfermentasi 

Aspergillus niger terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, dan 

efisiensi pakan pada domba lokal. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

Penggunaan ampas bir terfermentasi Aspergillus niger dalam 

pakan komplit dan kelompok bobot badan dapat meningkatkan 

kecernaan bahan kering, bahan organik dan efisiensi pakan. Perlakuan 

yang optimal yaitu pada penggunaan ampas bir terfermentasi 20% 

dalam pakan dan kelompok bobot badan diatas 20 kg. 

6.2. Saran 

a. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam penggemukan 

sebaiknya formula yang dipakai adalah penggunaan 20 % 

ampas bir terfermentasi Aspergillus niger dalam komposisi 

pakan lengkap bagi ternak. 

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan penggunaan ampas 

 bir terfermentasi Aspergillus niger lebih dari 20 % guna 

mengetahui kualitas daging. 
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